
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebangkrutan suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan adanya ketidakpastian laba atau profitabilitas. Hal ini tentu akan berdampak pada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor, kreditur dan manajemen perusahaan. Bagi investor selaku pemegang saham, kebangkrutan suatu perusahaan akan memberi kekhawatiran, investor berisiko kehilangan seluruh saham yang ditanamkan pada perusahaan tersebut. Sedangkan bagi pihak kreditur selaku pemberi pinjaman akan mengalami kerugian. Hal ini dikarenakan seluruh dana yang dipinjamkan tidak mampu dilunasi oleh perusahaan yang mengalami kebangkrutan.
Industri di Indonesia berkembang pesat, sehingga persaingan antar industri terjadi sangat ketat. Persaingan industri tidak hanya pada perusahaan dalam negeri, namun pada perusahaan luar negeri. Sejak tahun 2015 Indonesia menghadapi perdagangan bebas yaitu Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Masyarakat Ekonomi ASEAN merupakan realisasi pasar bebas di Asia Tenggara. Tujuan dibentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN yaitu untuk meningkatkan perekonomian di kawasan ASEAN, hal ini diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah di bidang ekonomi antar negara ASEAN. Namun konsekuensi yang harus dihadapi yaitu dampak aliran bebas barang bagi negara-negara ASEAN, seperti : arus bebas jasa,  arus bebas investasi, arus tenaga kerja terampil, dan arus bebas modal. Hal-hal tersebut tentunya dapat berakibat positif atau negatif bagi perekonomian Indonesia.
Hal ini akan berdampak pada pangsa pasar perusahaan yang ada di Indonesia. Pasar tidak hanya diperebutkan oleh sesama industri di dalam negeri saja, melainkan juga industri dari negara ASEAN lainnya. Oleh karena itu, industri lokal harus mampu merancang strategi agar tidak terancam oleh pendatang baru yang lebih potensial. Apabila industri lokal tidak mampu bersaing bahkan tidak mampu bertahan, maka potensi kebangkrutan mungkin akan dialami oleh beberapa industri di Indonesia.
Salah satu industri yang bersaing ketat setelah berlakunya MEA di Indonesia ialah perusahaan kosmetika dan keperluan rumah tangga. Industri kosmetika dan keperluan rumah tangga lokal saat ini sedang menghadapi persaingan dengan industri dari negara ASEAN lainnya. Beberapa tahun ini Indonesia dibanjiri dengan produk-produk yang berasal dari beberapa negara ASEAN, khususnya kosmetika, banyak produk impor dari Malaysia dan Thailand. Indonesia sendiri menjadi pasar kedua terbesar bagi industri kosmetik Thailand setelah Jepang. Produk luar negeri saat ini lebih diminati oleh para konsumen. Selain karena kualitas, pembelian produk luar negeri juga disebabkan oleh cara pemasaran yang menarik dan menjanjikan. Sehingga hal ini akan mempengaruhi para konsumen, dimana pembelian produk bukan untuk memenuhi kebutuhan tetapi hanya karena keinginan.

Apabila hal ini terus terjadi, maka perusahaan kosmetika dalam negeri akan berpotensi mengalami kebangkrutan. Suatu perusahaan dapat dikategorikan berpotensi mengalami kebangkrutan dapat dilihat dari aktivitas keuangannya. Kondisi tersebut dapat dikenali dari beberapa faktor, yaitu memiliki laba yang tidak besar atau cenderung rendah, memiliki utang yang besar sehingga cukup membebani perusahaan dan memiliki arus kas yang kurang sehat. Untuk itu, prediksi kebangkrutan suatu perusahaan perlu dilakukan yaitu dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Hal ini akan menjadi peringatan awal bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Semakin awal tanda-tanda kebangkrutan diketahui, maka semakin baik bagi pihak manajemen, kreditur, dan juga pihak pemegang saham yang bisa melakukan persiapan-persiapan untuk mengatasi berbagai resiko buruk yang mungkin dapat terjadi.

Dalam menganalisa kebangkrutan perusahaan, diperlukan suatu prosedur perhitungan melalui informasi-informasi yang tercantum dalam laporan keuangan. Salah satu teknik analisa kebangkrutan perusahaan yaitu analisa yang dikembangkan oleh “Edward 1 Altman” yang dikenal dengan metode Altman Z-Score. Metode ini akan memprediksi apakah suatu perusahaan akan bangkrut dalam beberapa tahun mendatang. Metode tersebut mengkombinasikan beberapa rasio menjadi model prediksi dengan teknik statistik. 

Berikut tabel kinerja keuangan beberapa perusahaan kosmetika dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI : 
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Gambar 1.3 Laba/Rugi Martina Berto Tbk
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Gambar 1.4 Laba/Rugi Mustika Ratu Tbk
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Gambar 1.5 Laba/Rugi PT Unilever Indonesia Tbk
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Dari data tersebut, menunjukkan bahwa beberapa perusahaan mengalami ketidakstabilan laba/rugi. Bahkan beberapa perusahaan mengalami kerugian. Apabila hal ini berlangsung secara terus-menerus maka akan berdampak pada kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan. Jika perusahaan bangkrut di pasar modal, perusahaan tersebut delisting dari BEI. Artinya perusahaan tersebut keluar dari daftar perusahaan yang sahamnya diperdagangkan di BEI

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang : Analisis Potensi Kebangkrutan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada Perusahaan Kosmetika dan Keperluan Rumah Tangga Periode 2014-2016)
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah Bagaimana potensi kebangkrutan perusahaan kosmetika dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI setelah berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi kebangkrutan pada perusahaan kosmetika dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI setelah berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di Indonesia.
1.4 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dalam bidang manajemen keuangan dengan cara menggunakan salah satu metode untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dalam pelaksanaannya di dunia nyata.
2. Bagi Perusahaan
Dapat menjadi informasi atau alat ukur untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan.
3. Bagi Investor 
Untuk memberikan informasi dan gambaran bagi investor dan calon investor terhadap perkembangan perusahaan yang berkaitan dengan masalah keuangan yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.

4. Bagi Kreditur

Sebagai bahan pertimbangan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.

5. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi yang dapat dijadikan sebagai acuan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan analisis prediksi kebangkrutan perusahaan.
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				PT MANDOM INDONESIA Tbk

		2014		$   174,314,394,101

		2015		$   544,474,278,014

		2016		$   162,059,596,347
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				PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk

		2014		$   31,021,000,000

		2015		$   32,839,000,000

		2016		$   55,951,000,000
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				PT Mustika Ratu Tbk

		2014		$   7,371,973,842

		2015		$   1,045,990,311

		2016		$   (5,549,465,678)
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				PT MARTINA BERTO Tbk

		2014		$   2,925,070,199

		2015		$   (14,056,549,894)

		2016		$   8,813,611,079
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				PT Unilever Indonesia Tbk

		2014		$   5,738,523,000,000

		2015		$   5,851,805,000,000

		2016		$   6,390,672,000,000






